
KEPUTUSAN

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA

NOMOR82/KEPMEN-KP/2016

TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANANNEGARA

REPUBLIKINDONESIA715

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)hurufa

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun 2009,perlu menyusun Rencana Pengelolaan Perikanan

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia715;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksudpada

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia715;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesia5073);

2.Peraturan Presiden Nomor7 Tahun 2015 tentang Organisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);
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3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian

KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia

Tahun2015Nomor111);

4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan MenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA715.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia715yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI715sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 715 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagi Pemerintah,pemerintah daerah,dan
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pemangkukepentingandalam melaksanakanpengelolaanperikanan

diWPPNRI715.

KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR82/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA715

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Ketentuan Pasal33 ayat(3)Undang-Undang DasarNegara Republik

IndonesiaTahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyang

terkandungdidalamnyadikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-

besarnyakemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI715merupakan

kekayaanalamyangterkandungdidalamairdanolehsebabitusudahseharusnya

dikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuranrakyat.

Sumberdayaikantersebutharusdidayagunakanuntukmendukungterwujudnya

kedaulatanpangankhususnyapasokanproteinikanyangsangatbermanfaatuntuk

mencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikankedaulatannyadalam

memanfaatkansumberdayaikandiWPPNRI715.Kedaulatantersebutjugaakan

memberikankontribusiyangsangatbesarterhadappotensipenyerapantenaga

kerjadiataskapal,belum termasuktenagakerjapadaunitpengolahanikan,dan

kegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun2004tentang

PerikanansebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45Tahun

2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyangberhubungan

denganpengelolaandanpemanfaatansumberdayaikandanlingkungannyamulai

dari praproduksi,produksi,pengolahan sampai dengan pemasaran yang

dilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnyadalam Pasal1

angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemuaupayatermasuk

prosesyangterintegrasidalam pengumpulaninformasi,analisis,perencanaan,

konsultasi,pembuatankeputusan,alokasisumberdayaikan,danimplementasi,

sertapenegakanhukum dariperaturanperundang-undangandibidangperikanan,

yangdilakukanolehPemerintahatauotoritaslainyangdiarahkanuntukmencapai

kelangsunganproduktivitassumberdayahayatiperairandantujuanyangtelah
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disepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwapengelolaanperikanan

merupakanaspekyangsangatpentinguntukmengupayakanagarsumberdayaikan

dapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.

WPPNRI715yangmeliputiTelukTomini,LautMaluku,LautHalmahera,Laut

Seram,danTelukBerau,merupakansalahsatudaerahpenangkapanikankarang,

ikanpelagiskecil,danpenyediaikanumpanuntukpenangkapanhuhateutamadi

Indonesia.EstimasipotensisumberdayaikandiWPPNRI715mencapai631,703

ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI715,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimum agarpotensisumberdayaikandiWPPNRI715dimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,dan

pemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamelakukanupayapengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI715.Dalam

upayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,pemerintah

daerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamewujudkancita-

citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,mengingatdalam

Article6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagipelakuusaha)harus

disertaidengankewajibanmenggunakancara-carayangbertanggungjawab,untuk

memastikanefektivitaspelaksanaantindakankonservasidanpengelolaansumber

dayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundang-undangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyangmenitikberatkanpadakedaulatan

(sovereignty),keberlanjutan(sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitu,dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsippengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem(EcosystemApproach
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toFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO(2003).Pendekatan

dimaksud mencoba menyeimbangkan antara tujuan sosialekonomidalam

pengelolaanperikanan(kesejahteraannelayan,keadilanpemanfaatansumberdaya

ikan, dan lain-lain) dengan mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusia,daninteraksinyadalam

ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,

komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI715 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI715sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan.

TujuanRPPWPPNRI715sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI715.

C.VisiPengelolaanPerikanan

VisipengelolaanperikanandiWPPNRI715yaitumewujudkanpengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

D.RuangLingkupdanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI715.

2.WilayahPengelolaan

BerdasarkanPeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,

WPPNRI715mencakupwilayahperairanTelukTomini,LautMaluku,Laut

Halmahera,LautSeram,dan Teluk Berau.Letak geografis WPPNRI715

sebagaimanatercantumpadaGambar1.
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Gambar1. WilayahPengelolaanPerikananperairanTelukTomini,LautMaluku,Laut
Halmahera,LautSeram,danTelukBerau

Sumber: PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-KP/2014
tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyangmemilikikewenangandan

tanggungjawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI715terdiri

dari6(enam)provinsiyangmeliputiProvinsiSulawesiUtara,ProvinsiGorontalo,

ProvinsiSulawesiTengah,ProvinsiMaluku,ProvinsiMalukuUtara,ProvinsiPapua

Barat,sedangkandalam bidangpemberdayaannelayankecil,pengelolaandan

penyelenggaraanTempatPelelanganIkan(TPI)menjadikewenangandari36

kabupaten/kota yang meliputiKabupaten Bolaang Mongondow,Kabupaten

BolaangMongondow Timur,sebagianKabupatenMinahasa,sebagianKota

Bitung,sebagianKabupatenMinahasaTenggara,KotaGorontalo,Kabupaten

Gorontalo,KabupatenBoalemo,KabupatenPohuwato,KabupatenBoneBolango,

KabupatenPoso,KabupatenParigiMoutong,KabupatenTojoUna-Una,sebagian

Kabupaten Banggai Kepulauan, sebagian Kabupaten Banggai, sebagian

KabupatenMalukuTengah,sebagianKabupatenSeram BagianBarat,sebagian

KabupatenSeramBagianTimur,sebagianKabupatenBuru,sebagianKabupaten

MalukuTenggara,sebagianKabupatenHalmaheraBarat,KabupatenHalmahera

Tengah,sebagianKabupatenKepulauanSula,KabupatenHalmaheraSelatan,

sebagianKabupatenHalmaheraTimur,KotaTernate,KotaTidoreKepulauan,

sebagian Kabupaten HalmaheraUtara,sebagian Kabupaten Pulau Morotai,

KabupatenFakfak,KabupatenKaimana,KabupatenTelukBintuni,Kabupaten

Sorong,KabupatenSorongSelatan,sebagianKabupatenRajaAmpat,danKota

Sorong.
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BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI715terdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1.ikanpelagiskecil;

2.ikanpelagisbesar;

3.ikandemersal;

4.ikankarang;

5.udangpenaeid;

6.lobster;

7.kepiting;

8.rajungan;dan

9.cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(KomnasKAJISKAN)yang dilaksanakan pada Tahun 2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI715sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiKelompokSumberDayaIkanpadaWPPNRI715

No KelompokSumberdayaIkan Potensi(ton/tahun)

1 Ikanpelagiskecil 378,734

2 Ikanpelagisbesar 51,394

3 Ikandemersal 114,005

4 Ikankarang 69,975

5 Udangpenaeid 6,089

6 Lobster 710

7 Kepiting 490

8 Rajungan 643

9 Cumicumi 9,664

Total 631,703

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016
tentangEstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegara
RepublikIndonesia.

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

715adalahikanpelagiskecilsebesar378,734ton/tahun,ikandemersalsebesar

114,005ton/tahun,ikankarangsebesar69,975ton/tahun,ikanpelagisbesar

sebesar51,394ton/tahun,dancumi-cumisebesar9,664ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembanganhasil

tangkapannyadiWPPNRI715.
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1.Ikanpelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI715diantaranyaadalahikan

selar(Selarspp.),ikanlayang(Decapterusspp.),ikantetengkek(Megalaspis

cordyla),ikanbawalhitam (Formioniger),ikanterbang(Cypselurusspp.),ikan

julung-julung(Hemirhampusspp.),ikankembung(Rastrelligerspp.),ikanbanyar

(Rastrelligerkanagurta),ikantembang(Sardinellafimbriata),ikanteri(Thryssa

baelama),(Encrasicholinapunctifer),danikanbijinangka(Upeneusvittatus).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.

Gambar2.PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisKecilpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara132,083-162,159ton/tahundenganrata

-rata145,732ton/tahun.

BerdasarkanKeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN

-KP/2016tentangEstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,dan

TingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikanan

NegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildiWPPNRI715sebesar

378,734 ton/tahun dan tingkat pemanfaatan 1.05 yang berartitingkat

pemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnyadisarankanagar

upayapenangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI715harusdikurangi.

2.Ikandemersal

HasiltangkapanikandemersaldiWPPNRI715diantaranyaadalahikan

manyung(Netumaspp.),ikansebelah(Psettodeserumei),ikankuwe(Caranx



-10-

sexfasciatus),ikanlolosibiru(Caesiocaerulaurea),ikanbawalputih(Pampus

argentus),ikanlencam (Lethrinusspp.),ikankuniran(Upeneussulphureus),ikan

kakapmerah(Lutjanussp.),danikanlayur(Trichiurusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar3.

Gambar3.PerkembanganHasilTangkapanIkanDemersalpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara37,227-72,145tonpertahundenganrata-rata

47,097ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI715sebesar114,005ton/tahundantingkatpemanfaatan0.51yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifully-exploited.Selanjutnya

disarankan agar upaya penangkapan ikan demersal di WPPNRI 715

dipertahankandenganmonitorketat.

3.Ikankarang

HasiltangkapanikankarangdiWPPNRI715diantaranyaadalahikanekor

kuning(Caesiocuning),ikankerapu(Epinephelusspp.),danikanbaronang

(Siganusspp.).

Perkembanganhasiltangkapanikankarangpada periodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4. PerkembanganHasilTangkapanIkanKarangpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4terlihatbahwahasiltangkapanikankarangpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantar5,922-24.582ton/tahundenganrata-rata13,551

ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikankarangdi

WPPNRI715sebesar69,975ton/tahundantingkatpemanfaatan0.49yang

berartitingkatpemanfaatan berada pada kondisimoderate.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikankarangdiWPPNRI715dapatditambah.

4.Ikanpelagisbesar

HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI715diantaranyaadalahikan

hiu(Hemigalidae),ikantenggiri(Scomberomorusspp.),ikantongkol(Euthynnus

sp.),ikancakalang(Katsuwonuspelamis),ikanmadidihang(Thunnusalbacares),

danikantunamatabesar(Thunnusobesus).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5. PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisBesarpadaPeriodeTahun2005-
2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagisbesarpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara131,774-292.472ton/tahundengan

rata-rata201,554ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesardi

WPPNRI715sebesar51,394ton/tahundantingkatpemanfaatan1.58yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI715harus

dikurangi.

5.Cumi-cumi

Perkembanganhasiltangkapancumi-cumipadaperiodeTahun2005-2014

sebagaimanatercantumpadaGambar6.
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Gambar6.PerkembanganHasilTangkapancumi-cumipadaperiodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapancumi-cumidiWPPNRI715

padaperiodeTahun2005-2014berkisarantara1,854-4,328ton/tahundengan

rata-rata2,728ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensicum-cumidiWPPNRI

715sebesar9,664ton/tahundantingkatpemanfaatan1.80yangberartitingkat

pemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnyadisarankanagar

upayapenangkapanikancumi-cumidiWPPNRI715harusdikurangi.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI715

sebagaimanatercantumpadaTabel2.

Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkanpadaWPPNRI715

NO KelompokSDI TingkatPemanfaatan Keterangan

1 Ikanpelagiskecil 1.05 Over-exploited

2 Ikanpelagisbesar 1.58 Over-exploited

3 Ikandemersal 0.51 Fully-exploited

4 Ikankarang 0.49 Moderate

5 Udangpaneid 1.21 Over-exploited

6 Lobster 1.23 Over-exploited

7 Kepiting 1.81 Over-exploited

8 Rajungan 1.20 Over-exploited

9 Cumi-cumi 1.80 Over-exploited
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang

EstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkatPemanfaatan
SumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia
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PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI715sebagianbesarberadapadastatusover-exploited,kecualiikan

demersalberstatusfully-exploiteddanikankarangberstatusmoderate.

B. LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI715meliputiperairanTelukTomini,LautMaluku,LautHalmahera,

LautSeram,danTelukBerau.WilayahinitermasukKepulauanRajaAmpatyang

merupakanpusatkeanekaragamanhayatiduniadanpusatsegitigakarangdunia

(coraltriangle).Kondisiterumbukarangdiperairaninisebanyak60%dalamkeadaan

baikdansangatbaik.BerdasarkanhasilsurveyyangdilakukanolehCI(Conservation

International)bekerjasama dengan UniversitasCenderawasih dan LIPIdalam

kegiatanMRAP(Marine-RapidAssessmentProgram)diRajaAmpatpadaTahun

2001,telahteridentifikasisebanyak2.000jenisbiotapada45titikpenyelaman,450

jeniskarang,7(tujuh)jenisdiantaranyabelumpernahditemukandidunia,950jenis

ikankarang,4(empat)jenistergolongbarubagidunia,yaituEviota(sejenisgobi),

Apogon(ikankardinal-2jenis),Hemiscyllium (sejenishiu),dan600jenismoluska.

Secaraumum,jenislamunyangterdapatdiPapuaadalahEnhalusacroides,

Halodulesp.,Halophilasp.,Thalassiahemprichii,Cymodoceasp.(Hutomo,1985

dalamDahuridkk,2001).

HasilMantaTow CIpadaTahun2010disekitarpulau-pulaukecilRaja

Ampatdiketahuibahwatipeterumbukarangyangditemukanterdiridarikarangtepi

(fringingreef)dankaranggosong(patchreef)dengankonturlandaihinggacuram

(dropoff).Kondisipantaipadapulau-pulautersebutadalahpantaipasirputih,pantai

berbatu,pulaukarst,danpantaibermangrove.Beberapamemilikiekosistempadang

lamun.Persentasepenutupankaranghidupberkisarantara0-70%denganrata-rata

persentasepenutupansebesar30.97%.Rata-ratapenutupankarangmatisebesar

15.06%,patahankarangsebesar18.50%,pasirsebesar19.66%danpenutupanbiota

lainsebesar15.80%.

Perairandisekitarpulau-pulauRajaAmpatmerupakantempatmencari

makanpenyuhijau(Cheloniamydas)danpenyusisik(Eretmochelysimbricata).

Perairandibeberapapulaudidugasebagaiareapemijahanikankerapu.Pada

umumnyadisekitarpulau-pulaumudahditemukankimaraksasa(Tridacnagigas),

keongterompet(Charoniatritonis),keongkepalakambing(Cassiscornuta),lola

(Trocusniloticus),ketamkenari(Birguslatro),danduyung(Dugongdugon).Perairan

inimerupakantempatperlintasanbeberapajenispausdanlumba-lumba.

DiperairanKaimanadanFakfakditemukankeragamankarangkeras

mencapai471spesieskarang.DiperairaniniditemukanCraterastrealaevisyang

padakedalaman25 m dimanaspesiesinisebelumnyahanyaditemukandi
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kedalamandiatas50m diLautMerah,Sudan,danKepulauanChagos.Kawasan

yangmemilikikekayaanspesiestertinggidiwilayahKaimana-FakfakadalahTeluk

SebakordanTanjungMomondengankelimpahanjenislebihdari>250spesies

(Devantier dan Turak,2008).Berdasarkan laporan MRAP yang dilakukan

ConservationInternational(CI)padaTahun2006,secarakeseluruhankomunitas

terumbukarangdiKaimana-Fakfakdalam kondisimoderatsampaidenganbagus

yangditunjukkandengantingkatrasiotutupankematiankarangyangrendah.

DiTelukTomini,perairaninimerupakanlautdalam/oseanik(kedalamanlaut

rata-rata>1500m)yangsemitertutup,berbentukcorongterbukakearahtimurdan

berbatasanlangsungdenganLautMaluku,kearahselatandenganTelukTolodanke

arahutaradenganLautSulawesi.

Kondisigeografisdemikianmenimbulkanterjadinyasirkulasimassaairyang

didugaberhubungandengansirkulasimassaair‘dalam’yangmelewatiLautMaluku,

LautSeramdanLautSulawesi(Suwarso,2005),sertamenciptakansuatulingkungan

perairansebagaipusatkesuburan(upwelling)disekitarBanggai(Amri,2005)yang

mendukungberlimpahnyasumberdayaikandanbiotalautlainnyasertaberperan

pentingsecaraekologis(daerahasuhan,daerahpemijahan).

MenurutWyrtki(1961)padamusim timurmassaairdisebelahtimur

Sulawesidipengaruhioleharusmassaairdalam (northernlowerwater)atau

kedalaman150mdariSamuderaPasifik,disebelahSulawesiUtaraarusmassaair

dalam inibercabangduayaitukeselatMakassardanlainnyamemasukiLaut

Maluku.Massaairdalam (kedalaman150m)dariSamuderaPasifikinididuga

memberikontribusidalam pemolaan massa airdiTelukTominitermasuk

karakteristiksumberdayaperikanannya.

MenuruthasilsurveiMRAPolehCITahun1998,ditemukan4(empat)tipe

terumbu karang diTeluk Tomini,yaitu karang tepi(fringing reef),karang

penghalang(barrierreef),karangtompok(patchreef),dankarangcincin(atoll).

Surveiinimencatat262spesieskarangyangtergolongkedalam 19Familiadan

jenis karang endemik Togean,yaitu Acropora togeanensis pada 11 titik

pengamatanterumbukarang.jeniskarangbarujugaditemukandiKepulauan

TogeandanBanggaiyangterdiridari6(enam),yaitumasing-masing1(satu)jenis

darigenusAcropora,Porites,Leptoseris,Echinophyllia,dan2(dua)jenisdarigenus

Galaxea.Jenisikanterumbukarangtercatat596spesiesikanyangtermasuk

dalam 62Familia.JenisParacheilinustogeanensisdanEcseniusspdidugakuat

merupakanendemikyanghanyabisaditemukandiKepulauanTogean.Selainitu

jugatercatat555spesiesmoluskadari103famili,336jenisGastropoda,211jenis

Bivalvia,2(dua)jenisCephalopoda,2(dua)jenisScaphopoda,dan4(empat)jenis
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Chiton.

Kawasanhutanmangrovememilikifungsiekologisyangsangatpenting

bagipeningkatanproduktivitasdaerahpenangkapanikandiWPPNRI715melalui

fungsinyasebagaihabitatasuhanikankarang.Habitatsumberdayaikanyang

pentinglainnyadiperairanWPPNRI715adalahhabitatterumbukarangdanlamun.

PenyusunanRPPinimengintegrasikankawasankonservasiperairanyang

merupakan implementasiprinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan

ekosistem.Kawasankonservasimerupakanperairanyangdilindungidandikelola

dengansistem zonasiuntukmewujudkanpengelolaansumberdayaikandan

lingkungannyasecaraberkelanjutan.Pengelolaankawasankonservasidilakukan

berdasarkan rencanapengelolaandansistem zonasimelalui3(tiga)strategi

pengelolaan, yaitu strategi penguatan kelembagaan, strategi penguatan

pengelolaansumberdayakawasan,danstrategipenguatansosial,ekonomi,dan

budaya.

SaatiniterdapatbeberapakawasankonservasiperairandiWPPNRI715,

sebagaimanatercantumpadaGambar7.

Gambar7.PetaSebaranPrioritasKawasanKonservasiPerairandiWPPNRI715
Sumber:DirektoratKonservasidandanKeanekaragamanHayatiLaut,DJPRL

PadaGambar7terlihatbahwabeberapakawasankonservasilautyang

terdapatdiWPPNRI715adalahsebagaiberikut:

1. TamanNasionalKepulauanTogeanseluas362.605hayangdikelolaoleh

KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

2. SuakaAlamPerairanRajaAmpatdanLautSekitarnyaseluas60.000hayang

dikelolaolehKementerianKelautandanPerikanan;
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3. SuakaAlamPerairanWaigeosebelahbaratdanlautsekitarnyaseluas271.630

yangdikelolaolehKementerianKelautandanPerikanan;

4. SuakaPulauKecilHalmaheraseluas192hayangdikelolaolehPemerintah

DaerahKabupatenHalmaheraTengah;

5. KawasanKonservasiPerairanDaerahTelukMayalibitseluas53.100hayang

dikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenRajaAmpat;

6. KawasanKonservasiPerairanDaerahSelatDampierseluas303.200hayang

dikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenRajaAmpat;

7. KawasanKonservasiPerairanDaerahKepulauanKofiau-Booseluas170.000ha

yangdikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenRajaAmpat;

8. KawasanKonservasiPerairanDaerahMisoolTimurSelatanseluas343.200ha

yangdikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenRajaAmpat;

9. KawasanKonservasiLautDaerahDesaOleleseluas2.460hayangdikelola

olehPemerintahDaerahKabupatenBoneBolango;

10.KawasanKonservasiPerairanDaerahPulauMorotaiseluas330hayang

dikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenPulauMorotai;

11.KawasanKonservasiPerairanDaerahSeram BagianTmuryangdikelolaoleh

PemerintahDaerahKabupatenSeramBagianTimur;

12.KawasanKonservasiPerairanDaerahTelukTominiseluas4.550hayang

dikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenPulauParigiMautong;

13.KawasanKonservasiPerairanDaerahKotaTidoreKepulauanseluas2.810ha

yangdikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenPulauMorotai;

14.KawasanKonservasiPerairanDaerahBoalemoyangdikelolaolehPemerintah

DaerahKabupatenBoalemo;

15.KawasanKonservasiLautDaerahBanggaiLautyangdikelolaolehPemerintah

DaerahKabupatenPulauMorotai;

16.KawasanKonservasiPerairanDaerahMinahasayangdikelolaolehPemerintah

DaerahKabupatenMinahasa;

17.KawasanKonservasiWilayahPesisirdanPulau-pulauKecilKotaBitungseluas

9.647hayangdikelolaolehPemerintahDaerahKabupatenPulauMorotai;

18.KawasanKonservasiLautDaerahKaimanaseluas597.747hayangdikelola

olehPemerintahDaerahKabupatenKaimana;dan

19.KawasanKonservasiPerairanDaerahKepulauanGuraicidanlautsekitarnya,

HalmaheraSelatanseluas6.386,46hayangdikelolaolehPemerintahDaerah

KabupatenHalmaheraSelatan.

C.TeknologiPenangkapan
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KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomorKEP.06/MEN/2010

tentangAlatPenangkapanIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesiamengelompokanalatpenangkapanikandalam10(sepuluh)kelompok.

KhususdiWPPNRI715alatpenangkapanikanyangdigunakanmeliputipukat

cincinpelagiskecil,huhate,pancingrawaidasar,jaringinsanghanyut,handline,

boukeami,danpancingcumi.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkap

ikandiWPPNRI715sebagaimanatercantumpadaTabel3.

Tabel3.JumlahKapalPenangkapIkandiLautMenurutKategoriKapalPenangkap
IkandiWPPNRI715

Kategori
perahu/kapal

-
Sizeof
Boats

WPP-RI715:PerairanTelukTomini,LautMaluku,LautHalmahera,LautSeram,danTelukBerau

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah - Total 96.975 34.546 45.288 49.263 43.697 41.537 43.280 49.212 43.631 48.223

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal90.017 19.584 28.414 28.533 23.544 21.096 19.584 21.038 21.677 21.777

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 17.707 10.89 45.629 16.185 16.504 13.459 9.575 8.668 8.696 10.224

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

28,855 6,175 6,436 8,648 9,222 8,003 6,732 6,465 6,161 6,540

Powered Plankbuilt -
Sedang-
Medium

10,484 4,182 4,606 5,300 3,747 3,371 3,229 3,401 4,303 5,132

Boat boat -
Besar-
Large

5,048 903 868 1,126 1,000 1,054 927 948 1,726 1,247

MotorTempel -
Outboard
Motor

976 1.242 12.756 14.544 16.935 18.303 18.178 20.795 24.709 18.660

Kapal
Motor-
Inboard
Motor

SubJumlah -
Sub
Total

5.717 2.205 2.330 3.795 1.850 2.263 2.901 3.465 3.294 4.888

Ukurankapal
motor-Size

ofboat

  <5GT 2.858 823 843 1.986 576 744 1.045 1.539 1.092 2.390

  5-10GT 1.372 741 740 1.152 434 603 783 830 802 1.103

 
10-20
GT

843 289 287 365 263 408 509 533 526 606

 
20-30
GT

286 133 114 110 88 188 240 292 317 452

 
30-50
GT

204 19 146 11 71 127 142 139 265 195

 
50-100
GT

4 148 189 162 361 179 174 129 286 136

 
100-
200GT

121 23 11 9 32 14 8 3 6 6

 
200-300
GT

13 23 - - 25 - - - - -

 
300-500
GT

10 5 - - - - - - - -

 
500-
1000GT

4 2 - - - - - - - -

 
>1000
GT

2 - - - - - - - - -

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkap

ikandariTahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI715

dominankategoriperahutanpamotor.

D.SosialdanEkonomi

1.Sosial

Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI715,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budaya yang berbeda merupakan aspek yang harus menjadi bahan
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pertimbangandalampenyusunanRencanaPengelolaanPerikanandiwilayahini.

Karakteristiksosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakan

dipaparkandalambagianberikut.

ProvinsiSulawesiTengahterletakantara2°22’LintangUtaradan3°48’

LintangSelatan,serta119°22’dan124°22’BujurTimur.BataswilayahProvinsi

SulawesiTengah,sebelahutaraberbatasandenganLautSulawesidanProvinsi

Gorontalo,sebelahtimurberbatasandenganProvinsiMaluku,sebelahselatan

berbatasandenganProvinsiSulawesiBaratdanProvinsiSulawesiTenggara,dan

sebelahbaratberbatasandenganSelatMakassar.

ProvinsiterbesardipulauSulawesiadalahSulawesiTengahdenganluas

daratan68.033km2 danwilayahlaut189.480km2,terletakdibagianbarat

kepulauanmalukudanbagianselatanNegaraFilipina.Secaraadministratif

terbagidalam Sembilankabupatendansatu,kotayakniKabupatenDonggala,

KabupatenParigiMoutong,KabupatenPoso,KabupatenMorowali,Kabupaten

Tojo Unauna,Kabupaten Banggai,Kabupaten BanggaiKepulauan Tolitoli,

KabupatenBuol,danKabupatenSigi,sertaKotaPalu.Jumlahpenduduk

SulawesiTengah2.875.000jiwasesuaisensuspendudukTahun2007.

Matapencaharianutamamasyarakatadalahpertaniandengankomoditas

padisebagaitanamanutama.Kopi,kelapa,kakao,dancengkehmerupakan

tanamanperdaganganunggulandaerahinidanhasilhutanberuparotan,

beberapamacam kayusepertiagatis,ebony,danmerantiyangmerupakan

andalan ProvinsiSulawesiTengah.Budaya agraris kuattertanam pada

masyarakatSulawesiTengah,dimanamasyarakatyangtinggaldidaerah

pedesaandiketuaiolehketuaadatdisampingpimpinanpemerintahanseperti

KepalaDesa.Ketuaadatmenetapkanhukum adatdandendaberupakerbau

bagiyangmelanggar.Umumnyamasyarakatyangjujurdanramahsering

mengadakanupacarauntukmenyambutparatamusepertipersembahanayam

putih,beras,telur,sertatuakyangdifermentasikandandisimpandalambambu.

Bagimasyarakatpesisir,sistempengelolaanbelumbanyakberkembangan

dibandingkandengansistem yangsudahbaikterbangunpadamasyarakat

agrarisnya.

ProvinsiGorontaloterletakdiPulauSulawesibagianutaraataudibagian

baratSulawesiUtara.Luaswilayahprovinsiini11.967,64km²denganjumlah

penduduksebanyak1.040.164jiwa(berdasarkanSensusPendudukTahun

2010),dengantingkatkepadatanpenduduk85jiwa/km².

ProvinsiSulawesiUtara terletakdiujungutara PulauSulawesi denganIbu

kotaterletakdikota Manado.Provinsiinidisebelahselatanberbatasandengan
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provinsi Gorontalo yang merupakan hasil pemekaran wilayah dari

provinsi SulawesiUtara.Sementarakepulauan Sangihe dan Talaudmerupakan

bagianutaradariprovinsiinimerupakanberbatasandenganDavaodelSur di

negara Filipina.ProvinsiSulawesiUtara memilikiluas wilayah mencapai

15.069.00 km2(5,818.17 mil²).

ProvinsiMalukuUtaramemilikiluaswilayahmencapai140.255,32km².

Sebagianbesarmerupakanwilayahperairanlaut,yaituseluas106.977,32km²

(76,27%).Sisanya seluas 33.278 km²(23,73%)adalah daratan.Secara

administratif,provinsiiniterdiridaridaerahotonombaruyangdisahkanmelalui

Undang-Undang Nomor1 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten

HalmaheraUtara,KabupatenHalmaheraTimur,KabupatenHalmaheraSelatan,

KabupatenKepulauanSula,danKotaTidore.

ProvinsiPapuaBaratterletakantara0-4derajatLintangSelatandan124-

132derajatBujurTimur,tepatdibawahgariskatulistiwadenganketinggian0-

100meterdaripermukaanlaut.LuaswilayahProvinsiPapuaBaratsebesar

126.093km2denganbatasUtara:LautPasifik,BatasBarat:LautSeramProvinsi

Maluku,BatasSelatan:LautBandaProvinsiMaluku,BatasTimur:ProvinsiPapua.

ProvinsiPapuaBaratadalahsebuahprovinsiyangterletakdibagianbarat

PulauPapuadenganibukotanyaManokwari.Namaprovinsiinisebelumnya

adalahIrianJayaBaratyangditetapkandalamUndang-UndangNomor45Tahun

1999.BerdasarkanPeraturanPemerintahNomor24Tahun2007tanggal18

April2007,namaprovinsiinidiubahmenjadiPapuaBarat.PapuaBaratdan

Papuamerupakanprovinsiyangmemperolehstatusotonomikhusus.

WilayahprovinsiinimencakupkawasankepalaburungpulauPapuadan

kepulauan-kepulauandisekelilingnya.Disebelahutara,provinsiinidibatasioleh

SamudraPasifik,bagianbaratberbatasandenganprovinsiMalukuUtaradan

provinsiMaluku,bagiantimurdibatasiolehTelukCenderawasih,selatandengan

LautSeramdantenggaraberbatasandenganProvinsiPapua.BatasPapuaBarat

hampirsamadenganbatasAfdeling("bagian")WestNieuw-Guinea("Guinea

BaruBarat")dimasaHindiaBelanda.

ProvinsiPapua Baratsecara administratif,terdiridari8 (delapan)

kabupatendan1(satu)kota,yaituKabupatenFak-fak(14.320km2),Kabupaten

Kaimana(18.500km2),KabupatenTelukWondama(12.146km2),Kabupaten

TelukBintuni(18.637km2),KabupatenManokwari(14.448km2),Kabupaten

SorongSelatan(29.810km2),KabupatenSorong(28.894km2),KabupatenRaja

Ampat(6.084km2),danKotaSorong(344,49km2).Terdiridari124Kecamatan,
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48Kelurahan,dan1173Kampung.

SalahsatuwisataalamyangmenjadiandalanPapuaBaratadalahTaman

NasionalTelukCenderawasihyangberlokasidikabupatenTelukWondama.

TamanNasionalinimembentangdaritimurSemenanjungKwatisoresampai

utaraPulauRumberpondenganpanjanggarispantai500km,luasdarat

mencapai68.200ha,luaslaut1.385.300hadenganrincian80.000hakawasan

terumbukarangdan12.400halautan.

PadaTahun1990jumlahpendudukdiProvinsiPapuaBarattercatat

sebanyak385.509jiwa,sedangkanpadaTahun2000tercatat571.107jiwa,dan

Tahun2007telahmencapai722.981jiwa.

ProvinsiMaluku merupakan provinsikepulauan dengan luaswilayah

sekitar581.376km2,terdiriatas527.191km2 (90,68%)wilayahperairandan

54.185km2 (9,32%)wilayahdaratan. ProvinsiMalukumerupakanwilayah

kepulauandengan559pulaubesardankecil.Terdapatempatpulaubesaryaitu

PulauSeram(18.625km2),PulauBuru(9.000km2),PulauYamdena(5.085km2),

danPulauWetar(3.624km2).ProvinsiMalukumeliputiduakotadansembilan

kabupaten,yaituKotaAmbon,KotaTual,KabupatenMalukuTengah,Kab.Seram

BagianBarat,Kab.SeramBagianTimur,Kab.PulauBuru,Kab.BuruSelatan,Kab.

MalukuTenggara,Kab.MalukuTenggaraBarat,Kab.MalukuBaratDayadanKab.

KepulauanAru.Empatkabupatenyangdisebutkanterakhir,memilikiperairan

yangterkaitdenganWPP718.JumlahpendudukProvinsiMalukupadaTahun

2010sebanyak1.533.506jiwa,dengankepadatanpenduduk28jiwa/km2yang

tersebartidakmeratadiantara2(dua)kotadan9(sembilan)kabupatentersebut.

ProvinsiMaluku termasuk salah satu provinsidengan penduduknya

termasuktermiskindiIndonesia.PadaTahun2010hasilSusenasmencatat

adanya25,33%pendudukyangterhitungmiskin.KabupatenMalukuTenggara

Barat,KabupatenMalukuBaratDayadanKabupatenKepulauanArutermasuk

memilikiprosentasependudukmiskinyangtinggi,yaitumasing-masing33,96%,

39,28%,dan34,58%.Isukemiskinannelayandiwilayahyangpotensialakan

sumberdayaikanmerupakansuatuironidanpermasalahanberkepanjangan

yangbelumterselesaikan.

IkatanterhadapnilaiadatistiadatmasyarakatdariProvinsiMalukumasih

sangatkuatmengikatkehidupanmasyarakat.MenurutPKSPLIPB (2011),

masyarakatdiprovinsiinimemilikibeberapakearifanlokalyangmasihterus

dikembangkanhinggasekarang,yaituBudayaPeladanSasi.

Padaumumnyadesa-desadiProvinsiMalukumemilikiikatanadatantar
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desayangdisebutdengan“Pela”.IkatanPelainiadalahikatanpersaudaraan

yangterjalinantarasatudesadengandesalainnya.Biasanyaikatanpelaini

terjalinkarenahubungansaudarakakakberadikantarasatudesadengandesa

lainnyaataujugadenganmengangkatsumpahsebagaisaudaraolehnenek

moyangwargadesapadajamandahulu.IkatanPelayangsangatkuatbiasanya

dikenaldengansebutanPelaTumpaDarahatauPelaDarah.IkatanPelainibisa

mengikat2(dua)desaataulebih.

Contohpraktekhubunganpelainisepertiorang-orangdariDesaKoba(ada

yangberagamaIslamdanKristen)yangmemilikihubunganpeladenganorang-

orangdariDesaUjir(100%beragamaIslam).Hubunganpelaantarkeduadesa

inidisebutPelaPadi,halinidilatarbelakangioleh tradisipanen padiyang

dilakukanolehorangKoba,merekawajibmemberikanbagiannyauntukorang-

orangdariDesaUjirdarihasilpanentersebut.Ikatanadatberupapelainilah

yang selama inimenjadiikatan yangmenguatkanhubunganantarumat

beragamadiProvinsiMaluku,karenaadadesayangsalingterjalinhubungan

pelaternyatamemilikiperbedaankeyakinan.

Selainadanyanilaiadatsebagaiikatankebudayaan,penyajiantentang

etikadanbudayajugaterkaitdengansikapmanusiaterhadapalam dan

lingkungan.BagimasyarakatMaluku secara umum,keberadaan manusia

merupakanbagiantidakterpisahkandenganunsur-unsurlingkunganlainnya

dalamekosistem.Manusiadipandangsebagaibagiandarisistemyangholistik

darialam,halinibisadilihatdandirasakanpadakearifanbudayamasyarakat

setempat.Berbedadenganpandanganantroposentris,yangmengutamakan

manusiasebagaiyangutama.Salahsatudarikearifanlokalyangadayaitu

“Sasi”.Sasiyaitusuatularanganuntukmelakukantindakan pengambilan

sumberdayaalam tertentuyangsecaraadatsudah disepakati,biasanya

berupahasilhutan,ladangdanhasillauttertentu.Sasimemilikibatasanwaktu

danlokasi,meskipunkadangjugawaktunyatidaksecaraeksplisitdisebut

dibatasijangkanya,tetapisesungguhnyaitukarenasifatfleksibilitaswaktu

sampaisumberdayatersebutcukupmemadaiuntukdiambil.

BudayaSasiinihampirdikenaldanmeratadiseluruhMalukudansebagian

PapuaBarat.UmumnyasasiyangdijalankanadalahSasiTeripang,Loladan

organismesessilelainnya.MekanismeSasiiniadalahjikaKepalaDesadan

PemangkuAdatsetempatmelihatsumberdayateripangsudahmulaiberkurang,

maka diambilinisiatifuntukmenjalankanSasioleh Kepala Desa.Kepala

Desa berkumpulbersama denganTokohAdat,bermufakatmenyatakansasi

terhadapteripang,makadibuatlahprosesiadat,yangdilanjutkandengandoadi
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GerejaatauMesjid.

Sasiinibiasanya berlangsung sampaikurun waktu tertentu yang

kebanyakantidakditentukanwaktubukasasinya,adayang3(tiga)tahun,ada

yang6(enam)tahunbahkanadayangsampaipengambilkebijakandiDesa

(KepalaDesadanTokohAdat)lupabahwasasimasihberjalandanbelum

dibuka.Cirikhas atau tanda suatu lokasiinidinyatakan Sasiadalah:

PengumumandiGerejaatauMasjid,Pemasanganpapanpemberitahuanberupa

plangyangdiletakkanatauditempelkandilokasiyangdisasi,IkatKainBerang

(pengikatankainberwarnamerahpadakayuataubendalainnya),pajangjanur

kuning(TunasKelapa)padalokasimasukarealyangdisasi.

Selainduabudayadiatas,dikenaljugaadanyakesepakatanlokaldan

hukum adatyangdilaksanakandikawasanTelukTominiberupabudaya

Nopateodanpemanfaatanruang.

BudayaNopateodidaerahPosodanParigiMoutong,disebut“Nopateo”

dalamketentuanadatiniberisimengenai:

a.Nelayandiperbolehkanmelakukanpemancingandirumponmiliknelayanlain,

denganpersyaratantidakmenggunakanumpantambahan;

b.Baginelayanyangmenangkapikandirumponmiliknelayanlaindengan

menggunakanjaringdikenakanbagihasil1:2(untukpemilikrumpon1bagian,

untuknelayanpenangkap2bagian);dan

c.Baginelayanyangmelanggarketentuanadattersebut,tidakdiizinkanlagi

untukmenangkapikandirumpon.

DiKepulauanTogean,mengenaipenataanruang(zonasipemanfaatanlaut)

berdasarkanmusim penangkapan,yangdipatuhiolehsukuBobongko,suku

Togean,sukuBajo.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebut,dapatdigambarkanjumlah

nelayandiWPPNRI715sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahNelayanyangBerdomisilidiProvinsiSekitarWPPNRI715

No. Tahun JumlahNelayan(orang)
1. 2009 127.347
2. 2010 127.854
3. 2011 140.031
4. 2012 145.573
5. 2013 127.794
6. 2014 130.565

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI

715dariTahun2009-2014secaraumum perkembangannyafluktuatifdengan

jumlahtertinggipadaTahun2012sebesar145.573orangdanterendahpada
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Tahun2009sebesar127.347orang.

2.Ekonomi

Untukmengetahuipendapatan nelayan diProvinsiSulawesiTengah,

Gorontalo,SulawesiUtara,Maluku,MalukuUtara,danPapuaBarat,makadapat

diadakansurveikepadanelayandi6(enam)provinsiyangmasukkedalam

WPPNRI715,mengingatdatapendapatannelayandiWPPNRI715belum

tersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)tentangnilaitukar

nelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersediasaatinimasih

perlu untuk disempurnakan,agardapatdiketahuisecara pastitingkat

pendapatannelayandiWPPNRI715.Meskipundemikian,upahminimumawak

kapalperikananberkewarganegaraanIndonesiaseharusnyasesuaidengan

UpahMinimumProvinsi(UMP)yangberlakudi6(enam)provinsisebagaimana

tercantumpadaTabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI715

No. Provinsi UMP2015(Rp) UMP2016(Rp)
1 Maluku 1.650.000,00 1.775.000,00
2 MalukuUtara 1.577.000,00 1.681.000,00
3 Gorontalo 1.600.000,00 1.875.000,00
4 SulawesiUtara 2.150.000,00 2.400.000,00
5 SulawesiTengah 1.500.000,00 1.670.000,00
6 PapuaBarat 2.015.000,00 2.237.000,00

Sumber:Keputusan GubernurMaluku,Keputusan GubernurMaluku Utara,Keputusan
GubernurGorontalo,KeputusanGubernurSulawesiUtara,KeputusanGubernur
SulawesiTengah,KeputusanGubernurPapuaBarat.

PadaTabel5terlihatbahwapadaTahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI715berkisarantaraRp1.500.000,00hinggaRp2.150.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiSulawesiTengahdantertinggidiProvinsiSulawesi

Utara.SedangkanpadaTahun2016,UMPyangberadapadaWPPNRI715

berkisarantaraRp1.670.000,00hinggaRp2.400.000,00.UMPterendahadalahdi

ProvinsiSulawesiTengahdantertinggidiProvinsiSulawesiUtara.

Kapalpenangkap ikan yang beroperasidiWPPNRI715 berbasisdi

beberapapelabuhanperikananyaituPelabuhanPerikananNusantara,Pelabuhan

PerikananPantai,danPangkalanPendaratanIkan,sebagaimanatercantum

padaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI715

No. KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1. PelabuhanPerikananNusantara(PPN) 1
2. PelabuhanPerikananPantai(PPP) 3
3. PangkalanPendaratanIkan(PPI) 67
Total 71

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor45/KEPMEN-KP/2014
tentangRencanaIndukPelabuhanPerikananNasional
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PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak71pelabuhan

perikanandiWPPNRI715untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari1(satu)PPN,3(tiga)PPP,dan67PPI.

E.KelompokJenisIkanPrioritasYangAkanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI715yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangakandiprioritaskan

dikelolaadalahkelompokjenisikanpelagiskecil,ikandemersal,danikankarang.

Prosespenentuanjenisikanyangprioritasdikeloladilakukanmelaluiidentifikasi

jenisikanhasiltangkapan,inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurut

jenisalatpenangkapanikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurut

jenisalatpenangkapanikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI715

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI715,

menunjukanbahwaterdapat18jenisikanyangdominansebagaimanatercantum

padaTabel7.

Tabel7.JenisIkanHasilTangkapanDominandiWPPNRI715

No. Jenisikanhasiltangkapan Kontribusi
(%)Namajenis Namailmiah

1 Cakalang Katsuwonuspelamis 25.19
2 Layang Decapterusspp. 17.11
3 Madidihang Thunnusalbacares 7.82
4 Teri Stolephorusspp. 5.39
5 Selar Selarspp. 5.15
6 Ikanlainnya - 4.34
7 Tongkolabu-abu Thunnustoggol 4.22
8 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 2.78
9 Tongkolkrai Auxisthazard 2.71
10 Kembung Rastrelligerspp. 2.31
11 Tembang Sardinellafimbriata 2.01
12 Tunamatabesar Thunnusobesus 1.95
13 Tenggiri Scomberomorusspp. 1.84
14 Lencam Lethrinusspp. 1.47
15 Ekorkuning/Pisang-pisang Caesiocuning 1.41
16 Julung-julung Hemiramphussp. 1.34
17 Kakapputih Latescalcarifer 1.25
18 Kakapmerah/Bambangan Lutjanidae 1.12
19 Kuwe Caranxsexfasciatus 0.90
Totalkomulatifkontribusi 90,29
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI715yangdominan,

yaitucakalang,layang,madidihang,teri,danselar.
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2.Inventarisasi Jumlah Armada Penangkapan Ikan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Inventarisasijumlah armada penangkapan ikan menurut jenis alat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkanMenurutKategoriKapalPenangkapIkan
diWPPNRI715

No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

1 JaringLingkar 1.459

 Jaringlingkarbertalikerut 1.459

2 Penggaruk 165

  Penggarukberkapal 117

  Penggaruktanpakapal 48

3 JaringAngkat 1.448

  Anco 3

  Baganberperahu 1.288

  Boukeami 49

  Bagantancap 108

4 AlatyangDijatuhkan 1.869

  Jalajatuhberkapal
1.869

  Jalatebar

5 JaringInsang 12.539
  JaringInsangTetap 6.548

  JaringInsangHanyut 2.799

  Jaringinsanglingkar
2.715

  Jaringinsangberpancang

  Jaringinsangberlapis 480

6 Perangkap 2.860

  Bubu 2.413

  Jermal -

  Sero 367

  Muroami 80

7 Pancing 46.404

  Pancingulur 28.061

  Pancingberjoran 5.295

  Huhate 942

  Squidangling 752

  Rawaidasar 2.084

  Rawaituna 282

  Rawaicucut 142

  Tonda 8.846

8 AlatPenjepitdanMelukai 1.922

  Tombak
1.445

  Panah

  Ladung 477

Total 68.666
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015
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PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalperikananyangberoperasidi

WPPNRI715sebanyak68.666unit,dengan8(delapan)kelompakjenisalat

penangkapanikan.Berdasarkantabeltersebut,jugadapatdiketahuibahwa

terdapat2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitu

pancingdanjaringinsang,denganjumlahkapalsebanyak58.943unit.Olehsebab

itu,kelompokjenisikanyangakandikelolaadalahjenisikanyangdominan

tertangkapdengan2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikantersebut.

3.AnalasisKomposisiJenisIkanHasilTangkapanMenurutJenisAlatPenangkapan

Ikan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandari2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikan,yaitupancingdan

jaringinsang.

a.Pancing

KomposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantumpadaTabel

9.

Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)

NamaIkan NamaIlmiah

RawaiTuna

TunaMataBesar Thunnusobesus 25

Madidihang Thunnusalbacares 32.5

Albacore Thunnusallalunga 15

Marlin MakairaMazara 10

Meka   5

IkanLainnya   12.5

PancingRawai
DasarSelain

Pantura

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar Caranxsexfasciatus 3

Manyung Netumasp. 5

Cucut Hemigalidae 15

Kerapu Epinephelusspp. 15

Kurisi Nemipteridae 10

Pari Rhinobatidae 10

Remang CongresoxTalabon 5

IkanLainnya   7

Huhate

Cakalang Katsuwonuspelamis 75

Yellowfin Thunnusalbacares 20

IkanLainnya   5

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu Epinephelusspp. 17

Kurisi Nemipteridae 25

Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi Holocentridae 17
HandLineTuna Cakalang Katsuwonuspelamis 61

Tongkol Auxisthazard 10
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Alat Spesies Komposisihasil

Baby
Tuna/Cakalang Katsuwonuspelamis 29

Sumber: Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan Nomor61/KEPMEN-KP/2014
tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagisbesardan

ikandemersal.

b.JaringInsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)NamaIkan NamaIlmiah

JaringInsang
(GillNet)Pantai

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18

JaringInsang
(GillNet)Dasar

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18
JaringInsang
(GillNet)Dasar

(Cucut-
Pari)/LiongBun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Tongkol Auxisthazard 10

Tenggiri Scomberomorusspp. 5

Cucut Hemigalidae 5

IkanLainnya   20
Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

61/KEPMEN-KP/2014tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan.

PadaTabel10terlihatbahwabahwakomposisiikanhasiltangkapan
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denganmenggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagis

besar,ikandemersal,danikanpelagiskecil.

Berdasarkan hasilanalisis tersebutdiatas,maka untuktahap awal

ditetapkankelompokjenisikanyangakandikelolameliputiikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarang.

F. TataKelola

Secara nasional, kebijakan pengelolaan perikanan ditetapkan oleh

Pemerintahdalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukoleh

pemerintah provinsisesuaidengan kewenangannya.Berdasarkan Peraturan

MenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasi

danTataKerjaKemeterianKelautandanPerikanan,KementerianKelautandan

PerikananmempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL)mempunyaitugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayati

laut,pengelolaanpesisirdanpulau-pulaukecil;

3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanperikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan

(DJPSDKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakandibidangpengawasanpengelolaansumberdayakelautandan

perikanan;

5.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;

6.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangan sumberdaya manusia dan pemberdayaan masyarakat

kelautandanperikanan;dan

7.BadanKarantinaIkan,PengendalianMutu,danKeamananHasilPerikanan

(BKIPM) mempunyai tugas menyelenggarakan perkarantinaan ikan,

pengendalianmutu,dankeamananhasilperikanan,sertakeamananhayatiikan.

DiKementerianKelautandanPerikananterdapatKomisiNasionalPengkajian
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SumberdayaIkan(KomnasKAJISKAN)yangmempunyaitugasmemberikan

masukandan/ataurekomendasikepadaMenteriKelautandanPerikananmelalui

penghimpunandanpenelaahanhasilpenelitian/pengkajianmengenaisumberdaya

ikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyangtersedia,dalam rangka

penetapanestimasipotensidanjumlahtangkapanyangdiperbolehkan,sebagai

bahankebijakandalampengelolaanperikananyangbertanggungjawabdiWPPNRI.

Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitaspencapaian tujuan pengelolaan perikanan ikan pelagiskecil,ikan

demersal,danikankarangantaralain:

1. KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2. KementerianPerhubungan,

3. KementerianPerdagangan;

4. KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5. KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6. KementerianLuarNegeri;

7. BadanKeamananLaut;

8. KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9. TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLaut;dan

10. LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.

Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

denganmelibatkanperwakilandariunitkerjaeselonIlingkupKementerianKelautan

dan Perikanan,Komnas KAJISKAN,pemerintah provinsi,penelitiperikanan,

akademisidariberbagaiperguruantinggi,termasukasosiasiperikananpelaku

usahaperikanantangkap,danpelakuusahaindustripengolahanikan.

G.PemangkuKepentingan

Pemangkukepentinganadalahsemuapihakyangmempengaruhidan/atau

dipengaruhioleh keberlangsungan sumberdaya ikan diWPPNRI715 baik

peroranganataukelompok.Pemangkukepentinganmemilikikarakteristikyang

berbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangkukepentingandan

keterlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,pengembangan,

hinggaevaluasi,danreviuRPP.

Analisispemangkukepentinganadalahprosesmengidentifikasipemangku

kepentingan dan kepentingan mereka,dan menilaipengaruh dan hubungan

pemangku kepentingan. Analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk

menyatukan persepsidan komitmen,mengurangikonflik kepentingan,dan
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mengembangkan strategiuntuk mempercepat pencapaian hasiltermasuk

memperolehdukungansumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)

secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI715

berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1. Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik

Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan.

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan

sesuaikewenangannya;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayansesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakansumberdayamanusiaungguluntukpendidikandanindustri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2.Non-Pemerintah:

a.Nelayan:
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1)pelakuutamakegiatanusahapenangkapanikan;

2)penyediabahanbakuikan;

3)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

4)pelakukuncidalammendukungRPP;

5)harusmematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan

6)perlupeningkatanketerampilan/kompetensisumberdayamanusiamelalui

pelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)penyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasarlokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapan:

1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaiperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapandarinelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan.

d.IndustriPengolahanIkan;

1)membelibahanbakuikandarinelayanatausumberlainuntukpengolahan

ikan;

2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasional,dan

pembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;

3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

dan

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional.

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantaraPemerintahdannelayan;dan

2)menyampaikanaspirasinyakepadaPemerintahmelaluiasosiasi.

f.LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitraPemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan.

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantu membangun konsensus dan memberikan saran dalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjaSama:
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1)membantu membangun konsensus, memperkuat kemitraan, dan

meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.

BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektivitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarangdiWPPNRI715,makadilakukaninventarisasiberbagaiisu

yangterkaitdengansumberdayaikandanlingkungan,sosial,ekonomi,dantata

kelolasebagaimanatercantumpadaTabel11.

Tabel11.IsuPengelolaanPerikanandiWPPNRI715
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ISU
A SumberDayaIkandanLingkungan
1 Maraknyapraktikpenangkapanikanyangmerusakekosistemterumbukarang
2 Statuspemanfaatansumberdayaikanpelagiskecilsudahberlebih

3
Belum terintegrasinyapenetapanalokasipemanfaatansumberdayaikan
antarapemerintahpusatdenganpemerintahdaerah

B SosialEkonomi
1 Konflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon

2
Belum optimalnyaperanmasyarakatlokal(termasukkearifanlokal)dalam
pengelolaanperikanansecaraberkelanjutan

C TataKelola
1 Belumterbentuknyakelembagaanpengelolasumberdayaikan

2
Belumoptimalnyapengawasandanpenegakanhukumdibidangpengelolaan
sumberdayaikan

3 Belumoptimalnyapengelolaanrumpon

B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI715ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secara luas dalam jangka panjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangingindicapaidalam

waktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasarandilakukan

denganpendekatanSMARTyaknispecific(rinci),measurable(dapatdiukur),agreed

(disepakatibersama),realistic(realistis),dantimedependent(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemterdiridari3(tiga)

komponenutama,yaitu:

1.sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan

3.tatakelola.

Tujuan1:”Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecara
berkelanjutan”

Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.terwujudnyapenggunaanalat/carapenangkapanikankarangyanglegallebihdari

50%dalamwaktu5(lima)tahun;

2.statuspemanfaatansumberdayaikanpelagiskecilmenjaditingkatpemanfaatan

yangberkelanjutandalamwaktu5(lima)tahun;dan

3.tersusunnyapengaturanalokasipemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI715

dalamwaktu5(lima)tahun.
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Tujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidansosialdariperikananberkelanjutan”

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapaisebagaiberikut:

1.terminimalisasinyakonflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon;

2.berperannyakearifanlokaldalam pengelolaanperikananberkelanjutandalam

waktu5(lima)tahun;dan

3.terlaksananyapertemuanpengelolaperikananWPPNRI715minimal2(dua)kali

setiaptahun.

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangkukepentingan
melaluipengelolaankolaboratif”

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapaisebagaiberikut:

1.terinisiasinyapembentukanlembagapengelolaperikanandiWPPNRI715dalam

waktu5(lima)tahun;

2.meningkatnyapengawasandalam pengelolaanperikanan dalam waktu5(lima)

tahun;

3.meningkatnyapenegakanhukum dalam pengelolaanperikanan dalam waktu5

(lima)tahun;dan

4.tertatanyarumponsesuaidenganperaturanperundang-undangandalam waktu5

(lima)tahun.

C.IndikatordanTolokUkur

Untukmemastikan keberhasilan pencapaian sasaran diatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukperikananikanpelagiskecil,ikandemersal,danikan

karang.Indikatoradalahsuatupeubahyangterukur yangdapatdipantaudalam

menentukanstatussuatusistemperikananpadasuatusaattertentu(FAO,2003).

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumber
dayaikandanhabitnyasecaraberkelanjutan”

Untuk memastikan keberhasilan pencapaian sasaran pada Tujuan 1,

ditetapkan indikatordan tolok ukuruntuk setiap sasaran yang ingin dicapai

sebagaimanatercantumpadaTabel12.
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Tabel12.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terwujudnya

penggunaan alat/cara
penangkapan ikan
karangyanglegallebih
dari50%dalamwaktu5
(lima)tahun

Jumlah kapal yang
menggunakan
alat/cara
penangkapan ikan
karangillegal

Lebih dari50% kapal
menggunakan alat
penangkapan ikan yang
merusak habitat dan
lingkungannya

2 Status pemanfaatan
sumberdayaikanpelagis
kecil menjadi tingkat
pemanfaatan yang
berkelanjutan dalam
waktu5(lima)tahun

Status tingkat
eksploitasi sumber
dayaikanpelagiskecil

Statustingkateksploitasi
ikanpelagiskecilsudah
overexploited

3 Tersusunnyapengaturan
alokasi pemanfaatan
sumber daya ikan di
WPPNRI 715 dalam
waktu5(lima)tahun

Alokasi pemanfaatan
sumberdayaikan

Pengaturan alokasi
pemanfaatan sumber
dayaikandiWPPNRI715
belumtersedia

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2:"Meningkatnyamanfaatekonomi
dansosialdariperikananberkelanjutan“

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan2,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyanginginsebagaimanatercantumpadaTabel13.

Tabel13.IndikatordanTolokUkurTujuan2

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terminimalisasinya

konflikantaranelayan
andondengannelayan
tujuanandon

Frekuensikonflik
antaranelayanandon
dengannelayantujuan
andon

Seringterjadikonflik

2 Berperannyakearifan
lokaldalampengelolaan
perikananberkelanjutan
dalamwaktu5(lima)
tahun

Tingkat partisipasi
masyarakat lokal
dalam pengelolaan
perikanan
berkelanjutan

Peran masyarakatlokal
dalam pengelolaan
perikananmasihrendah

3 Terlaksananya
pertemuan pengelola
perikanan WPPNRI715
minimal 2 (dua) kali
setiaptahun.

Jumlahpertemuan
pengelolaperikanan
WPPNRI715.

1 (satu) pertemuan
tingkat WPPNRI setiap
tahun

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktif
dankepatuhanpemangkukepentinganmelaluipengelolaankolaboratif“



-37-

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan3,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel14.

Tabel24.IndikatordanTolokUkurTujuan3

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terinisiasinya

pembentukanlembaga
pengelolaperikanandi
WPPNRI715dalam
waktu5(lima)tahun

SKpembentukan
kelembagaan
pengelola

Belumadalembaga
pengelolaWPPNRI
715

2 Meningkatnya
pengawasan dalam
pengelolaan perikanan
dalam waktu 5 (lima)
tahun

Frekuensipengawasan Pengawasan
pengelolaan
perikananmasih
kurang

3 Meningkatnyapenegakan
hukum dalam
pengelolaan perikanan
dalam waktu 5 (lima)
tahun

Jumlah pelanggaran
yangdiproseshukum

Jumlahpelanggaran
yangdiproseshukum
masihkurang–akan
dilengkapibersama
DJPSDKP

4 Tertatanyarumpon
sesuaidenganperaturan
perundang-undangan
dalamwaktu5(lima)
tahun.

Rumponberoperasi
sesuaiperaturan
perizinanyang
ditetapkan.

Sebagianbesartidak
sesuaidengan
peraturanperundang-
undangan.

D.Kelembagaan

RPPWPPNRI715memuatpenataankelembagaandenganmaksudagarRPP

dapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsip yangdianutdalam

penataankelembagaan,yaitu:

1.kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;

2.keterlibatanpemangkukepentingan;

3.strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4.adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5.adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6.perwujudansistem yangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7.pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI715mencakupbentukdaristruktur

kelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdenganmelibatkan

seluruhpemangkukepentingan,denganharapanagarkinerjakelembagaannantinya

akan dapatmengakomodirkepentingan para pemangku kepentingan.Unsur
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pembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI715terdiriataspemangku

kepentinganperikananpelagiskecil,perikanandemersal,danperikanankarangyang

adadikawasanini,yaitumeliputikelompok(1)pengusahaatauindustri,(2)

Pemerintah,(3)akademisi/peneliti,(4)pemodal,dan(5)masyarakat.Kelembagaan

bekerjamenjalankanfungsimanajemen(pengelolaan)perikananWPPNRI715,yaitu

membuatperencanaanpengelolaandanprogramkerja,melaksanakanprogramkerja,

melakukanpengawasan,pengendalian,danevaluasisertamemberikankontribusi

kebijakanpengelolaanyangtepatkepadaPemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalam rangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),when

(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),danhow(cara

melakukankegiatan).RencanaaksisebagaimanatercantumpadaTabel15,Tabel16,

danTabel17.

Tabel15.RencanaAksiTujuan1:“MewujudkanPengelolaanSumberDayaIkandan
HabitatnyaSecaraBerkelanjutan

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Terwujudnya
penggunaan
alat/cara
penangkapan
ikankarangyang
legallebihdari50
%dalamwaktu5
(lima)tahun.

1.Evaluasipenggunaanalat
penangkapanikan

Pemerintah
daerah,DJPT,
danBalitbang

KP

2016-2020

2.Pengawasan terhadap
praktekpenangkapanikan
karangdestruktif

DJPSDKPdan
Pemerintah
Daerah

2016-2020

3.Pengawasan terhadap
penyedia bahan
penangkapanikankarang
destruktif

DJPSDKPdan
Pemerintah
Daerah

2016-2020

4.Melakukan penegakan
hukum terhadap pelaku
penangkapanikankarang
destruktif.

DJPSDKPdan
Pemerintah
Daerah

2016-2020

5.Penyuluhan terhadap
nelayan agar
menggunakan alat
penangkapan ikan yang
ramahlingkungan

BPSDMPKP
danPemerintah

Daerah 2016-2020

6.Kampanye terhadap
penggunaan alat/cara
penangkapan ikan yang
ramahlingkungan

DJPT,SETJEN,
DJPRL,

BPSDMPKP,
danPemerintah

Daerah

2016-2020

2 Status
pemanfaatan

1.Melakukan kajian status
pemanfaatansumberdaya

BalitbangKP 2016-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

sumberdayaikan
pelagiskecil
menjaditingkat
pemanfaatan
yang
berkelanjutan
dalamwaktu5
(lima)tahun

ikan
2.Mengendalikan upaya

penangkapan
DJPT 2016-2020

3.Melakukan pengawasan
terhadapSIPI

DJPSDKP 2016-2020

4.Melakukanevaluasistatus
stokdanpemanfaatannya

BalitbangKP
danDJPT

2016-2020

3 Tersusunnya
pengaturan
alokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan
diWPPNRI715
dalam5(lima)
tahun

1.Membuatformulasi,
legalisasi,dansosialisasi
tentangalokasi
pemanfaatansumberdaya
ikan.

SETJEN,DJPT,
BalitbangKP,

danPemerintah
daerah.

2016-2017

2.Menetapkandan
melaksanakanalokasi
pemanfaatansumberdaya
ikanuntukmasing-masing
provinsi

DJPTdan
Pemerintah
Daerah

2017-2020

3.Mengimplementasikan
sistemperizinan
terintegrasiantarapusat
dandaerahberbasis
alokasi

DJPTdan
Pemerintah

daerah

2016-2020

4.Pemantauandanevaluasi
pemanfaatanalokasi
sumberdayaikanuntuk
masing-masingprovinsi

DJPTdan
Pemerintah

daerah

2018-2020

Tabel16.RencanaAksiTujuan2:“MeningkatnyaManfaatEkonomidanSosialdari
PerikananBerkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab
Waktu

Pelaksanaan
1 Terminimalisasin

yakonflikantara
nelayanandon
dengannelayan
tujuanandon

1.Pemantauan,evaluasidan
Pengawasannelayan
andon.

DJPT,
DJPSDKP,dan
Pemerintah

daerah

2017-2020

2.MerevisiPeraturan
MenteriKelautandan
PerikananNomor
36/PERMEN-KP/2014
tentangAndon
PenangkapanIkan

DJPTdan
SETJEN

2016-2017

3.Sosialisasirevisi
PeraturanMenteri
KelautandanPerikanan
tentangAndon
PenangkapanIkan.

DJPT 2017-2020

4.Implementasirevisi
PeraturanMenteri
KelautandanPerikanan

DJPTdan
Pemerintah

daerah

2017-2020
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No Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab
Waktu

Pelaksanaan

tentangAndon
PenangkapanIkan.

5.Analisisfaktor-faktoryang
mempengaruhitingkat
kesenjanganpendapatan
nelayanandondan
nelayanlokal.

BalitbangKP,
DJPT,dan
Pemerintah

daerah

2016-2017

2 Berperannya
kearifanlokal
dalam
pengelolaan
perikanan
berkelanjutan
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Identifikasi dan evaluasi
perankearifanlokaldalam
pengelolaanperikanan

DJPRL,
Pemerintah
daerah,dan
BalitbangKP

2016-2020

2.Mengikutsertakan
masyarakat lokal dalam
pengelolaanperikanan

DJPT,DJPRL,
danPemerintah

daerah

2016-2020

3.Mengikutsertakan
Pokmaswas dalam
pengelolaanperikanan

DJPSDKPdan
Pemerintah

daerah

2016-2020

4.Memfasilitasi legalisasi
kelembagaankearifanlokal

DJPRLdan
Pemerintah
Daerah

2016-2020

3 Terlaksananya
pertemuan
pengelola
perikanan
WPPNRI715
minimal2(dua)
kalisetiaptahun.

Melakukan pertemuan
pengelola perikanan di
WPPNRI715

DJPTdan
Pemerintah

daerah

2016-2019

Tabel17.RencanaAksiTujuan3:“MeningkatnyaPartisipasiAktifdanKepatuhan
PemangkuKepentinganMelaluiPengelolaanKolaboratif”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Terinisiasinya
pembentukan
lembaga
pengelola
perikanandi
WPPNRI715
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Melakukankajiantentang
modelkelembagaan
pengeloladiWPPNRI715

BalitbangKP 2016-2017

2.Menginisiasipembentukan
kelembagaanpengelola
WPPNRI715

DJPT 2017-2020

3.Mengusulkan
pembentukan
kelembagaanpengelola
WPPNRI715

Setjen 2018-2020

2 Meningkatnya
pengawasan
dalam
pengelolaan
perikanan dalam

1.Penambahansaranadan
prasaranapengawasan

DJPSDKPdan
Pemerintah

daerah

2016-2020

2.Penambahanpengawas
perikanan

DJPSDKP,
Setjen,dan

2016-2020
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waktu 5 (lima)
tahun

Pemerintah
daerah

3.Pelatihanpengawas
perikanan

BPSDMPKP,
DJPSDKP,dan
Pemerintah

daerah

2016-2020

4.Meningkatkankoordinasi
denganinstansiterkait
dalamrangkaoperasi
pengawasan.

DJPSDKP 2016-2020

5.Meningkatkanperanaktif
KelompokMasyarakat
Pengawas(Pokmaswas)

DJPSDKP,
Pemerintah

daerah

2016-2020

6.Penyediaansaranauji
cepatuntukikanyang
dilarangdikeluarkandari
wilayahIndonesia

BKIPMdan
BalitbangKP

2016-2020

3 Meningkatnya
penegakkan
hukumdalam
pengelolaan
perikanandalam
waktu5(lima)
tahun

1.Melakukankerjasama
denganinstansiterkait
dalamprosespenegakan
hukum

DJPSDKP,
BKIPM,dan
Pemerintah

daerah

2016-2020

2.PenambahanPPNSdan
HakimAdhoc

DJPSDKPdan
Setjen

2016-2020

4 Tertatanya
rumponsesuai
denganperaturan
perundang-
undangandalam
waktu5(lima)
tahun

1.Melakukanrevisi
PeraturanMenteri
KelautandanPerikanan
Nomor26/PERMEN-
KP/2014TentangRumpon

DJPTdanSetjen 2016-2017

2.Melakukansosialisasi
peraturanperundang-
undanganterkaitrumpon.

DJPT,Setjen,
danPemerintah

daerah

2017–2020

3.Melakukanpengumpulan
informasidanevaluasi
tentangstatusdan
penyebaranrumpon.

DJPT,Balitbang
KP,dan

Pemerintah
daerah

2016–2020

4.Memberikanizinrumpon
(barudanperpanjangan)
sesuaidenganhasil
evaluasidanketentuan
peraturanperundangan-
undangan.

DJPTdan
Pemerintah

daerah

2017–2020

5.Melakukanpengawasan
danpenegakanhukum
terhadappelakuperikanan
yangtidakmelaksanakan
peraturanperundang-
undanganterkaitrumpon.

DJPSDKPdan
Pemerintah

daerah

2016–2020

6.Mendorongpartisipasi
aktifPOKMASWASdalam
memberikaninformasi
terkaitpelanggaran

DJPSDKPdan
Pemerintah

daerah

2016-2020
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BABIV

PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI715iniditetapkan.

B.Evaluasi

RPPWPPNRI715dilakukanevaluasisetiaptahununtukmengukurkeberhasilan

pelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyangdibutuhkanterkaitdana,sumberdayamasyarakat,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapainsasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

KegiatanevaluasidikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

C.Reviu

RPPWPPNRI715ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem,yangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecil,perikanandemersal,perikanankarang

secaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarang.

KegiatanreviudikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap
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denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.
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BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI715 inimerupakan dasar

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI715.Pemerintah,pemerintahprovinsi,

danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI715secarakonsisten.

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI


